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- Kontraktor Keluhkah
Pencairan Termen
yang Tertunda

PALU- Proyek pembangunan
kantor Bank Pembangunan

Daerah (BPD) Sulteng yang
terletak di simpang tiga Jalan
Hasanuddin dan Jalan Togian
dikeluhkan kontraktor yang
mengerjakan proyek tersebut.
Pasalnya, pembangunan gedung
BPD Sulteng tersebut

pembayaran termen
pembangunan yang sudah
mencapai 85 persen sudah tiga

" bulan tidak dibayarkan sehingga
proses’®

dapat menghambat
pembangunan selanjutnya.
“Pekerjaan sudah hampir

rampung 85 persen, tapi tagihan
pembayaran yang 85 persen sejak
tiga bulan lalusdiserahkan ftapi
belum juga dibayarkan,” kata
sumber pihak PT Arieskon
kepada koran ini.

Yang baru dibayarkan, baru

tagihan pembangunan yang 40
persen. Usulan pencairan sudah
dilakukan sejak tiga bulan lalu,
dengan rincian hasil pekerjaan
yang sudah mencapai 85 persen.

> ‘Baca Dirut Hal. 7
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m Dirut ...
Sambungan dari hal 1

Namun sampai dengan bulan

Januari 2012 pembayaran
pekerjaan 85 persen belum
juga dibayarkan.
Keterlambatan itu, karena
Dirut BPD Sulteng tidak ada
perhatian dengan
pembangunan proyek gedung
BPD Sulteng dan Dirut diduga

lebih banyak keluar kota

daripada di Palu. “Bagaimana
dirutnya jarang di tempat,
lebih banyak keluar daerah
Sulteng. Makanya tidak ada
perhatian pembayaran termen
yang sudah disampaikan
tagihannya,” ujarnya.
Menurut pihak Arieskon,
gedung BPD Sulteng sudah
hampir rampung tapi kenapa
pembayarannya ' ditunda-
tunda, padahal semua prosedur
sudah diserahkan ke BPD
Sulteng. Peran Dirut BPD
Sulteng tentu dipertanyakan
sejauh mana perhatiannya
terhadap proyek pembangunan
gedung BPD yang awalnya
pembayarannya lancar tapi
tahap selanjutnya malah
tertunda. :
“Coba lihat sendiri gedung
BPD Sulteng di Jalan
Hasanuddin, gedungnya sudah
mau selesai. Kalau pemba-
yarannya tertunda, bagaimana
mau cepat diselesaikan juga
pembangunannya. Ini harus
jadi perhatian dirut bagaimana

pembayarén yang tertunda

bisa segera dibayarkan supaya

pembangunan keseluruhan
bisa lebih lancar,” terangnya.

Terpisah, Dirut BPD Sulteng -

Ilham Soeroer dikonfirmasi, di
kantornya di kompleks Mal
Tatura Palu, kemarin (16/1)
membenarkan pembangunan
kantor BPD Sulteng-sudah
mencapai sekitar 80 persen.
Tapi proses pembayaran
termen 80 persen pekerjaan
proyek gedung BPD Sulteng
belum dibayarkan karena dari
pihak kontraktor justru belum
mengajukan hasil pekerjaan
untuk dicairkan.

“Kami belum terima
pengajuan dari kontraktor
hasil pekerjaan yang akan
dicairkan 80 persen. Kalau
ada pengajuannya sudah tentu
kami  akan  lakukan
pemeriksaan kembali benar
atau tidak sesuai dengan limit
waktu yang ditentukan dan
berapa persen pekerjannya
selesai. Kalau sudah

diusulkan dan sesuai dengan

hasil pemeriksaan pasti akan
kami bayarkan. Kami sama
sekali belum menerima
pengajuan dari
kontraktornya,” jelas [lham.

Buktinya, lanjut Ilham,
pembayaran termen pem-
bangunan 40 persen yang lalu
sudah dibayarkan, karena
tahapannya sudah dilakukan
ada pengajuan, kemudian
dilakukan  pengecekan

kebenaran dari  hasil
pekerjaan. Untuk tgrmen
pekerjaan 80 seperti yang
dikeluhkan  kontraktor,
pembayarannya belum
dilakukan karena belum ada
pengajuan dari kontraktornya.
“Pencairan anggaran harus
sesuai prosedur sesuai dengan
fakta yang ada. Bagaimana
mau bayar kalau belum ada .
pengajuan sampai ke kami?”

tanyanya. ' ST

Ditanya soal tudingan Diru

BPD Sulteng yang kurang -
perhatian ‘terhadap
pembangunan kantor BPD
Sulteng karena lebih banyak
berada di luar Sulteng,
sehingga proses pembayaran

‘pembangunan selanjutnya

terhambat, [lham membantah
jika ia dikatakan lebih banyak
berada di luar Sulteng. Dia
mengaku lebih banyak berada
di kantor untuk menye-
lesaikan pekerjaan, bahkan
kadang sampai malam hari.

Dia juga mengaku hampir
setiap saat melihat pembangu-
nan proyek gedung BPD
Sulteng. “Tidak benar saya
lebih banyak di luar Sulteng,
saya kerja di kantor sampai
malam menyelesaikan peker-
jaan-pekerjaan saya. Coba
saja tanya ke sekretaris saya
jam berapa saya pulang kerja
setiap hari. Saya juga sering
melihat proses pembangunan
gedung BPD Sulteng,” kata
Ilham Soeroer.(ron)










